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ABSTRAKSI

Eddy Hariyadi, 2016
ANALISIS PENENTUAN PRIORITAS PENANGANAN JALAN
KABUPATEN BARITO SELATAN DENGAN METODE AHP

Pembimbing 1 : Dr. Ir. Hj. RA. Retno Hastijanti,  MT
Pembimbing 2 : Ir. Herry Widhiarto,  MSc.

Perencanaan transportasi khususnya perencanaan jaringan jalan perlu
dilakukan secara matang dan terstruktur. Hal ini penting selain sebagai prasarana
transportasi manusia dan barang, jalan juga berfungsi untuk membuka disparitas
antar wilayah bersangkutan yang pada gilirannya akan meningkatkan
perekonomian dan kesejahteraan masyarakat secara luas. Kabupaten Barito
Selatan merupakan salah satu wilayah di Provinsi Kalimantan Tengah, yang
secara Geografis terletak di poros tengah dan berbatasan  dengan Kabupaten
Barito Timur di sebelah Timur, Kabupaten Kapuas di sebelah barat, Kabupaten
Barito Utara di sebelah utara, dan Provinsi Kalimantan Selatan di sebelah selatan.
Posisi cukup strategis tersebut menjadikan Kabupaten Barito Selatan menjadi jalur
perlintasan dari maupun menuju ibukota provinsi yaitu Palangka Raya bahkan
jalur lalu lintas menuju Provinsi Kalimantan Selatan. Dengan posisi tersebut
secara regional sangat menguntungkan Kabupaten Barito Selatan dalam rangka
peningkatan kesejahteraan masyarakat sampai pada wilayah-wilayah kecamatan di
sekitarnya. Kondisi ini tentunya perlu didukung dengan kondisi infrastruktur
khususnya jaringan jalan yang mantap dan memadai.

Banyaknya jalan yang belum mendapat penanganan baik pemeliharaan
maupun peningkatan sedangkan dana penanganan jalan sangat terbatas, sementara
aspirasi masyarakat melalui Musyawarah Perencanaan Pembangunan
(Musrenbang) di tingkat desa dan kecamatan hanya sebagian kecil yang
direalisasikan dalam APBD dan penentuan skala prioritas yang telah dilakukan
selama ini masih didominasi kebijaksanaan pengambil keputusan dalam
menetapkan kebijakan penanganan jalan dengan mengesampingkan kriteria-
kriteria teknis sehingga cenderung subjektif dan tidak terukur maka perlu
ditetapkan prioritas penanganan ruas jalan agar alokasi dan penggunaan dana yang
terbatas menjadi efektif bagi pembangunan prasarana jalan di kabupaten Barito
Selatan.

Hasil penelitian yang dilakukan dengan menggunakan metode AHP
merujuk kepada kesimpulan tesis ini menunjukan bahwa kriteria yang menjadi
prioritas penanganan jalan di Kabupaten Barito Selatan adalah faktor kondisi
jalan (26,23%), kemudian disusul dengan faktor ekonomi (22,13%), faktor lalu
lintas (21,29%), faktor aspek tata ruang (15,56%), dan terakhir faktor
kebijakan (14,79%).

Kata Kunci : Jalan, Metode AHP, Skala Prioritas
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ABSTRACTION

Eddy Hariyadi, 2016
ANALYSIS DETERMINATION OF PRIORITY HANDLING

BARITO SOUTH ROAD DISTRICT WITH AHP
Supervisor 1: Dr. Ir. Hj. RA. Retno Hastijanti, MT

Supervisor 2: Ir. Herry Widhiarto, MSc.

Transportation planning especially road network planning needs to be done
carefully and structured. It is important apart as human and goods transportation
infrastructure, the road also serves to open the disparities between regions in
question, which in turn will boost the economy and the welfare of society at large.
Barito Selatan is one area in Central Kalimantan province, which is geographically
located in the central axis and is bordered by East Barito District in the east,
Kapuas regency in the west, North Barito regency in the north, and South
Kalimantan Province in the south. The strategic position makes the South Barito
regency crossing into the path of and toward the provincial capital Palangkaraya
that even traffic towards South Kalimantan Province. With this position is
regionally very profitable South Barito regency in order to improve the welfare of
the communities to the areas surrounding districts. This condition must be
supported by the infrastructure, particularly the road network conditions are steady
and adequate.

Many roads that had not received treatment either maintenance or increase
while funding road handling is very limited, while the aspirations of the people
through the Development Planning Meeting (Musrenbang) at village and sub-
district is only a small part that was realized in the budget and setting priorities
that have been done so far is still dominated the wisdom of the decision makers in
setting policy on the road to the exclusion criteria for technical and tends to
subjective and immeasurable it is necessary to set the priority handling of road
that the allocation and use of limited funds to be effective for the development of
road infrastructure in South Barito regency.

Results of research conducted with AHP method referring to the
conclusion of this thesis shows that the criteria to prioritize the handling of road in
South Barito regency is the road condition factor (26.23%), followed by economic
factors (22.13%), the traffic factor (21, 29%), spatial aspects factor (15.56%), and
the last factor policy (14.79%).

Keywords: Street, AHP Method, Priority Scale
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